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Pengetatan Perjalanan, Penerbangan Sipil Masih Terkendali 
 
TANGERANG – Pasca berakhirnya periode peniadaan mudik Lebaran 2021 pada Senin (17/5) 
yang lalu, jumlah pergerakan penerbangan sipil di Indonesia tercatat masih terkendali, 
menyusul diberlakukannya periode lanjutan berupa pengetatan mudik hingga tanggal 24 
Mei 2021 mendatang. Direktur Utama AirNav Indonesia, M. Pramintohadi Sukarno, pada 
Sabtu (22/5) menyampaikan bahwa pihaknya membandingkan data penerbangan rata-rata 
pada beberapa periode, di antaranya periode normal rata-rata pergerakan penerbangan, 
periode pengetatan mudik pra Lebaran tanggal 22 April – 5 Mei 2021, periode peniadaan 
mudik Lebaran tanggal 6-17 Mei 2021, dan periode pengetatan mudik pasca Lebaran tang-
gal 18–24 Mei 2021 (dengan pencatatan pergerakan pada tanggal 18-20 Mei, karena periode 
tersebut masih berlangsung). 
 
“Jumlah rata-rata penerbangan sipil yang kami catat di 50 bandara monitoring Posko Pen-
gendalian Transportasi Idul Fitri 1442 H Kementerian Perhubungan RI selama periode 
pengetatan mudik pasca Lebaran ini masih berada di bawah rata-rata pergerakan pen-
erbangan pada periode normal. Hal tersebut kami pantau setelah masa peniadaan mudik 
Lebaran berakhir. Dalam 3 hari pertama periode ini (Selasa – Kamis, 18-20/5), AirNav me-
layani rata-rata 2811 pergerakan penerbangan sipil per hari dengan dominasi penerbangan 
niaga berjadwal (regular flight). Secara prosentase, angka tersebut hanya 48% dibanding-
kan rata-rata di masa normal yang mencapai 5829 pergerakan per hari,” ungkap Praminto-
hadi. Ia menambahkan bahwa hal ini terjadi secara menyeluruh di bandara-bandara yang 
dipantau melalui posko, termasuk di 5 bandara besar Indonesia. 
 
Pramintohadi memaparkan, AirNav Indonesia Cabang Jakarta Air Traffic Services Center 
(JATSC) di Bandara Soekarno Hatta mencatatkan angka rata-rata 689 penerbangan sipil 
per hari pada periode 18-20 Mei 2021, atau sebesar 61 persen dibandingkan dengan peri-
ode normal, yaitu 1121 pergerakan. Sedangkan Cabang Denpasar melayani rata-rata 129 
penerbangan sipil per hari, atau sebesar 30 persen dibandingkan dengan periode normal, 
yaitu 436 pergerakan. “Cabang Surabaya melayani rata-rata 202 penerbangan sipil per 
hari, atau sebesar 55 persen dibandingkan dengan periode normal, yaitu 370 pergerakan. 
Cabang Medan melayani rata-rata 116 penerbangan sipil per hari, atau sebesar 69 persen 
dibandingkan dengan periode normal, yaitu 168 pergerakan. Sedangkan Cabang Makassar 
Air Traffic Services Center melayani rata-rata 237 penerbangan sipil per hari, atau sebesar 
87 persen dibandingkan dengan periode normal, yaitu 272 pergerakan,” lanjutnya. 
 
Ketika aturan peniadaan mudik Lebaran diberlakukan, AirNav Indonesia bahkan mencat-
atkan angka penurunan pergerakan penerbangan sipil yang sangat drastis, yaitu sebesar -
88 persen dibandingkan dengan pada periode normal penerbangan. “Rata-rata harian 
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jumlah penerbangan sipil yang kami layani turun selama periode peniadaan mudik Leba-
ran, yakni dari rata-rata 5829 pergerakan per hari menjadi rata-rata 693 pergerakan per 
hari. Angka penurunan yang sangat signifikan ini membuktikan bahwa kebijakan larangan 
mudik Lebaran, khususnya untuk penerbangan sipil, berjalan dengan efektif,” tambah 
Pramintohadi. 
 
Intensitas penerbangan sipil di seluruh ruang udara Indonesia khususnya di masa Lebaran 
tahun ini telah diantisipasi oleh AirNav Indonesia. “Kami sudah mengantisipasi bahwa ke-
bijakan pengetatan dan peniadaan mudik Lebaran ini akan berdampak pada jumlah perge-
rakan penerbangan yang kami layani. Kami berharap pasca periode pengetatan mudik be-
rakhir tanggal 24 Mei nanti, jumlah penerbangan  di Indonesia akan meningkat. AirNav 
menjamin seluruh pelayanan navigasi penerbangan mulai dari personel, prosedur, 
peralatan, fasilitas, dan prasarana selalu dalam keadaan baik dan prima. Kami berkomit-
men untuk terus memberikan layanan navigasi penerbangan yang mengutamakan kesela-
matan dan efisiensi dalam mendukung konektivitas transportasi udara, sehingga target 
Pemerintah dalam pemulihan ekonomi Nasional dapat segera terwujud,” pungkasnya. 
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TENTANG AIRNAV INDONESIA 
 
AirNav Indonesia, atau Perusahaan Umum Lembaga Penyelenggara Pelayanan Navigasi 
Penerbangan Indonesia (Perum LPPNPI) merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 
didirikan tanggal 13 September 2012. Perusahaan yang didirikan berdasarkan amanat UU 
Nomor 1 Tahun 2009 dan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 77 tahun 2012 tentang Perum 
LPPNPI ini bertugas menyediakan pelayanan navigasi penerbangan di wilayah udara Indo-
nesia. Selain menyediakan pelayanan navigasi penerbangan di 285 titik lokasi di seluruh 
pelosok Nusantara, AirNav Indonesia juga memberikan pelayanan navigasi penerbangan di 
sejumlah wilayah udara negara lain yang berbatasan dengan wilayah udara Indonesia. 
 
*** 


